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INTISARI

Penclitian ini mengunskapkan refleksi naturalisme dalam novel Magmie: A Girl of
the Streets karva Stepchen Crane Imi memperlihatkan bagaimana Stepehen Crane
mengambarkan kehidupan sosizl didacrah miskin dan kumuh & Kota New Yark
Bagaimana karakter ulama mempertahankan kehidupan, dan kondidsi masayarakal vang
herakibat atau mempengarshi mereka juga sebagal tujuan dan penelitian i

Penelition ini mengaplikasikan leori sosiology sastra vang membandingkan
keadaan sosial masavarakat dan kejadian dalam povel Untuk mendukung analisis ini,
penulis mengeuanakan isu-ise naruralisme sebagai pendekatan. Dalam mengumpulkan
data penulis menpeunakan metodelogi perelitian pustaka, dan dalam menganaliza
penilis menppunakan metodolog kualitative

Maggie: A Girl of the Streets karva Stephen Crane ini adalah ssbuah novel vang
menpgpambarkan naturalisme. Mageie, karakter otama, memperuangkan hidupnya dan
tingpal didaerah kumuh Bowery, Kota New York. Dia mencoba melakukan pekeraan
vang bizsa dia lakukan sampa menjadi seorang  prostitut, tapi dia fidak pernah sukses
dalam hidupnva. Karena kegagalan dem kepagalan ditemuinye akhimya dia bunuh diri
sebapai ungkapan kelkecewaannyva,
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REFLEKSI NATURALISME DALAM MAGGIE: A GIRL OF THE STREETS
KARYA STEPEHEN CRANE

. PENDAHULUAN

Maturalisme adalah suaiu porgerakan sastra vang muncul pada tahunl 850an.

Tokoh Naturalisme sesmng Peranceis, Emile Zole, menptakan bahwa seorang penulis
naturalisme harus mengkaji alasn manusia sehagaimanz ahli biologi mengkaaj dunia
binatang dan menggambarkan fenomena alam tenpe melibatkan perassan dan tanpa
mengaplikasikan kriteria moral {Link, 1967:41). Dapat dikatakan bahwa naturalisme
dalam sastra adalah susty gava vang digunakan yang bertwjuan untuk keolyekofan ilmiah
dalam penggambaran karakter vang discbabkan olen kekuatan sosial, ekonomi dan
biclows orang tertentu Jadi hingkungan sosial adaiah kekuatan penggerak vang
mempengaruhi perkembangan plot dan pada karakler idividu ity semdr, Disamping i
menurut Horton dan Edward. maturalisme dakam sastra adalah hasil  kepulusasaan,
karena keyakinan pada merebat dan Kesempurnasn manusia, kepercayaan pada sistim
demokrasi, harapan pada perkembangan manusia Tdeal, akhlak, kcagamaan adalah
mimpi kosong, tidak dapat dipertunjukkan dian hidak dapat dipertotonkan. Tuhan itu matt
Tidak ada yang paib. Manusiz hanva suatu fenomena dan keadaan dari fenomena itu
(1074:254).

Tadi naturalisme dapat dipahami sebagai susty fitosoli dimana manusia dikontrol
aleh instink dan nafsunya, dan keadasn lingkunpan sosial ckonominya Yang berarh
manusia itu benar-benar tidak bebas dan mampu menentukan nasibnya sendini. Fakior
Lekuatan internal scperti instink dan nafsu dan faktor kekuatan ekstermal sepert
masyarakst dan alam yang mengontrol hidup manusia dipercayai sebagai kekuatan alam.
Usahg manusia dalam memperoleh  apa yang mereka inginkan tidak mempunyat
pengaruh terhadap nasib mercka.  Manusia menginginkan kebebasan sebagaimana
tindakan mereka di konmol oleh kekuatan lain secara internal stau eksternal dalam bentuk
instink dan nafsu, Pilihan manusia mempunyai peran yang sangat kecil atau munghin
tidak ada sama sckali dalam menestukan apa vang terjadi terhadap mereka karena

keputusasaan mereka diliputi oleh kekuatan sosial dan alam.
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Dienian kata lain, dalam kehidupan tidak ada lagi nilat moral. Tindakan manusia,
seperti binatang, dikontrol hanya oleh lmghungan dan instinknve Yang kuat akan
mendapat kesempatan vang lebih untuk hidup lebih lama. Seseorang yang bisa bertahan
adalah vang lehih kuat dari yang lain, Sesecorang vang bertindak secara moral pukan
berarti nasibnya akan lchib batk dari pada vang tidak bermoral.

Keadaan seperti ini teradi pada akhir abad sembilan belas di Amerika, yaitu
periade transist, dimara Amerika menghadap: masalah vaiiu perobahan darl pertanian ke
industrilisasi.  Imi ﬁisehahi-;-nn plah Perang Saudara (1880-1865) vang mengakibatkan
neper ita porak poranda secara maten dan moral. Transformasi ind woadi disemuoa aspek
kehidupan, Sehagat contoh dalam sebuah keluarza, suami atau anak laki-laky terbunuh
dalam perang, seorang ibu akan mencan pekerjaan apa saja demi penghidupan untuk
anak-anak atau keluarganva.. Peran seorang ibu berobak karena kematian sang ayah. by
harus mencart nalkah untuk menhidupi keluarganya, ibu belajar bagaimana menghadapi
kehidupan yang sultl.

Lebih lanjut, pedessan dan kota di Amerika dalam kendisi  vang tidak stabal.
lmiorasi besar-besaran tejadi, kota-kow berkembang. Pada akthir abad kesembnlan belas
usahd-usaha dalam menciptakan kemakmuran gagal sebagaimana juga ada mitlasi
membuat kehidupan menjadi sulit. Banyak orang menjadi pengangguran.

Situasi ini dicambarkan oleh Stephen Crane dalam novelnva Maggie ;A& Girl of
the Streets. Dimana Maggie, tokoh wama, adalah seorang padis keeil vang berasal dar
keluarga miskin yang tinpgal di pﬁtrkﬂmplrrngan kumuh kota New York Maggie
mempunyai keluarga yang sangat tidak harmoenis. Thunva vang histeris dan kasar, sclatu
bertengkar dengan ayahnya vang hrutal, dan saudara laki-lakinva selalu terlibat masaiah
dan hergabung denpan preman didacrah tempat tmgpalnya Tidak kalah pula bagaimana
kedun orang tuanya menghajar saudaranya yang nakal. Biasanva pertenpkaran mercka
dibewah pengaruh alkohel vang mereka minum setiap har, Partengkaran  denu

perlengkaran setiap hari sudah menjadi makanan sehari-han mereka

7. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Secara teoritis penelitian terhadap novel Mappie @ A Girl of the Streets karya

Stephen crane bertujuan untuk
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1 Mengungkapkan bagaimana  Stephen Crane menggambarkan  kehidupan
masyarakat daerah Slum (perkampungan kumuhy, Bowery, Kota New York,

I Mengungkapkan aspek naturalisme vang citampilkan dalam novel Magpie - A
Girl of the Streets karya Stephen Cranc,

3. Mengungkapkan bagsimana Stephen Crane menggambar kan tokoh utama

sebagai korban dan lingkungan dan instink nva sendin yang terdapat dalam

neveld nyva Maepie @ A Corl of the Streets

4. Penelitian i diharapkan juga dapat memberikan kontnbusi bagi studi sastra

urmumnya dan bagr studi sastra Inggrisnya khususnya

3. TINJAUAN PUSTAKA
Banyak ahli sastra don kritikus Amerka vang tertank pada cerita-cerila vang
ditulis oleh Stephen Crane samibnl memcberikan komentar, ulasan serts tanpeapan dalam

tulisantulisannya, Tidak terkecua!i mada novel Magmie - A Girl of the Streets yang terbit

pada 1893 ini. Seperti dikatan oleh Bradley ( 1976 215-216) bahwa naturalisme ¢rane
adalah deskriptif, dia tidak berpura-pura menyataka suatu bukti, tapi dia mengzambarkan
apa vang terjadi harus terjadi. Denpan sederhana Crane memperlihatkan bagaimana
sedercian kejadian berlansung dengan sendirinva tanpa kemauan DEINE-Grang  vang
terlibat. Pembaca divakinkan bahwa suatu kejadian lerjadi pada jalannva, dan dia malihat
bahwa sentimen moral biasanya tidak menghakimi kejadian-kejadian int Penulis tidak
harus berargumen bahwa dia telah membuktikan sesuaty tentang penvebabnva,  Ini
berarti Crene telah memperlihathan dengan jelas bahws hasrat atau kemauan manusia
tidaki mengontrol takdir atau nasibnya,

Disamping itu Gullason { 1979:187-189) juga menpatakan bahwa Crane sendiri
leiah memuncolkan komentar tentang naturalisme pada Maggic bahwa dimana dikatakan
bahwa Maggic adalah cerita tentang akibat lingkungan terhadap kehidupar manusia.
Dasini diperlihatkan bahwa imej terhadap Bowery adalab sehagai suatu veng amoral,
dunia binatang dipertahankan melalui tokoh utama Maggie, karena menghadapi hidup
dalam kekerasan, sementara Mr Johnson, den posisinya digantikan oleh anaknya limmic,

can peperangan demi peperangan tetap saja berlasung sebagaimana sebelumnya.



Ditambabkan lagi oleh Erick (1978:58) bahwa naturalisme adalah suaty situas
dimana kemerdekaan pribadi -adalah suat khayalan, dan disini fakior ekanomi dan
lingkungan, dari pada imdivhidu itu sendiri, menyebabkan perabshan sosial. Jelasiah
bahwa faktor wlama wvanp merobah nasils seseorang ilu bukaniah karema kermauan
individu iu sendiri, tetap vang membentuknya adalab faktor lingkungan individu it
sendin dan lingkungan pulalah vang mementukan keadaan ekonomi individu itu,

Dalam pada v Pizer {1765 168) menpomentari novel karva Crane inl adalah
sebuah contoh karva fiksi vang maturalistik di Amerka. Movel Crane imi tentang
kejatuban dan kematian seorang wanita muda diperkampungan miskin dan kotor di kota
New Yark, Dan fiksi naturalistk Crane ini memiliki elemen-slemen VAN sahgal
sigmifikan, khususnya seting diperkampungan kumuh dan tema vang berpengaruh secara
tfasyhat dari lingkungannya. Disinilah seorang wanita vang bernama Magpic dan

keluarganya terperanglap dalam kesengsaraan, ketidakberdayaan dan keputusasaan.

4, METODE PENELITIAN

Metade yang digunakan dalam penelitian ini adalah penclitian pustaka
murm,yang meliputi kolekst buku-buky kritik, essa tentang karva Stephen Crane ini dan
temtang latar belakang sejarah, sosial budaya masvarakat Amerika.

Sumber data primer penelitian i, schagaimana vang telah dischutkan diptas

adalah novel Maggie : A Girl of the Streets karva Stephen Crane, sedangkan sumber data

sekunder adalah buku-buku refernsi arikel, esai yvang menvanghkut naturalisme, sosial dan
budaya masvarakat Amerika, khususnva New York,

Adapun teori vang digunakan dalam menganalisis data adalah teori sostaloo
sastra. Swingewood {1972:183) mengataken bahwa ilmu sosiolagi sesungeubnya adalab
1imizh, kajian objektif tentang manusia dalam masyarakat, kajian institusi sosial dan
prases sosial; ini mencari jawaban pertanvaan bagaimana masvarakat mungkin, apa vang
ditakukannya, kenapa itu hedansung. Denpan kata lain, sosiologi adaleh ilmu kajian vang
berfokuskan pada orang sebagni makhluk sosial dan objek dari analisis adalah masyarakat
dan dan permasalshannya. Selanjutnya {16 tujuan utama dari teori sosiologe spstea haros
menemukan it sari makna yang mana scseorang menemukannya dalam karva sastra

vang berbeda dan yang mengckpresikan berbagai sspek pemikiran dan peraszan pada



subjek sebagar fanas dar kelas sosial, pekerjaan, cinta, rgama, alam dan seni. Ini berart
teor: sosiologi sastra inid tidak hanyva berfokus kepada karva sastra sendin tapi juga situasi
dan kondis sosial disekitar penulis vang mempengaruhi karya sastranva

Magime: A Gurl of the Streets  adalab karva sastra yang mengpambarkan

kenyataan disekitar penulisnya vang mempeparuhi karva i sendicl. Karena Stephen
Crane, penulis, mengamati dan tingeal fansung di perkampungan kumuh dan miskin, di
kota Mew York. Jadi sangatlah tepat penulis menpaplikasikan teor sosiologi sastra i,
Karend konsep utamanye sastra adalah suatu refleks: kondisi sosial masvarakar pada
waktu tertentu, Novel ini menpgambarkan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat vang
berefek tdak baik kepada individu, kbususnya Magmie, scbapai karekter wtama dalam
novel

Disamping teor, susivlng sastra, dalam menganalisis novel ini, penulis juga
mengaplikasikan pendekatan 1su naturalisme, Sebagaimana vang dijelaskan oleh Verman
I..Parrington bahwa cir-ciri naturalisme scbuah karva sastra adalah sebagan berikut:

| Eeobjcktifan usaha

2. Keterusterngan

3. Sikap amoral terhadap maten

4. Filosoft determunisme

Pesimis

rh

6. Proveksi dari karakter vang kuat ditandai denpan sifat binatang atau sepeni
sakil jwisaral
Scbuah buku atau karva sastra vang  memiliki beberapa  ciri-cin diatas  bisa

diklasifikasikan sebagai naturalistik (Horton & Edwards, 1974:268), Disini Magee ;A

Girl of the Streets memilikn semus kriteria vang disebut diatas, Dengan mengaplikasikan
tens sosiolgl sastra dan pendekatan isu naturzlisme penulis mengharapkan penzlitian inl
akan banyak bermanfaat
5 PEMBAHASAN

Tujuan utama penelitian ini adalah wntuk mengenekapkan  keadaan  sosial
Masyarakat di daerah stum (baca - slam) {rumah-rumah guouk) Bowery, kota New York,
sekaligus menggambarkan aspek naturalisme yang tercermin dalam musyarakat tersebut

vang tergambar dalam novel Magge: A (irl of the Streets karva Stephen Crane. Dan




1ga menganzlisa tokoh utama Maggie vang terjerat dalam kondisi vang hdak hisa
ielakkan vang mana kesemuanya ini sangal dipengaruhi olch lingkungannya sendiri.
-1 Kodisi Sosial Masyarakat Kota NewYork sekitar 18%0an

Pada akhir abad ke 19 imigrasi besar-besaran terjadi dari  Irlandia ' Amerika
erikat, khususnya kota New York. Industriglisasi vang melaju sesudah Perang Saudara
1560-1863) menjadikan kota Mew York schagai kota tujuan utama dari para imigran dan
rhan. Mereka hidup dalam kondisi vang tidak menentu. Anak-asnak tidak mendapatkan
aakanan yang bergizi dan pendidikan yang cukup. Banyak orang vang tidak memiliki
ekerjaan. Perlakuan vang kejam dan kehancuran tedadi datam keluarga, penderitaan
idak terhindarkan. Lapangan pekerjaan sulit, karena penduduk tidak mempunyal
eterampilan yang memadai untuk bekerja. Mereka hanva hekerja sebagal pekerja kasar
working class) (Riis, 1980 )

Salah satu institusi yang Adncilike oleh “working class citizen” adalah zaloon
warung tempat mmuman kergs), vang mengundang banvak kritikan keras, Saloon hag
nereka adalah bagian dan rumah petak {tenement) tempat tingpal mercka (Freeman.
G083

Fenomeng ini juga digambarkan oleh Stephen Crane dalam karyvanya Mageie : A
rirl of the Streets sebagai berikut, “On a comer a glass-fronted building shed a yellow

lare upon the pavements, The open mouth of a saloon called seductively to passenpers to
nter and annibilate sormow or ereate rage (5307 Saloon tidak bisa dipisakkan dari
chidupan orang-orang vang tingeal di tenement, dan mereka menganpgeap saloon adalsh
alah satu kebtukannya,

Keberadaan saloon mengundang perkembangan industri minuman yang menjadi
zbueh hisnis besar di negeri ini. Pembangunan pabrik minuman 1anpa lisensi mulai
werajalela. Minuman dijual didapur dan tempat tidur para pekera penghuni tenement,
emudian  jual  beli it menpdi terang-terangan 4 saloon pada  |880an
“reeman, ] 992:219). Sitwasi orang-orang kelas pekerja yang sanpat tergantung kepada
num-minuman keras digambarkan oleh Crane sebagar berku,

During the evening he had been standing against a bar drinking
whiskies and declaring to all comers, confidently, "My home
reg'lar livin® hell! Why do [ Come an® drin® whisk” hera thist veay?
Cause home regh’lar livin hell? (21)



Sepanjang sore laki-laki ini (Johnson), ayah Maggie, menghabiskan waktu dibar dan
bercerita kepada sctiap orang yang datang bahwa dia minum bir dan menghabiskan wakiy
disini karena di rumah nya sendini seperti meraka. Ini adalah gambaran satu keluarga

dalam masyarakat dan mercpresentasikan fonemena keaadaan masayarakatnya sendiri,

3.2 Aspek Naturalisme Yang Terefleksi Dalam Novel Magpie : A Girl of the Streets
Karya Stephen Crane

Schagaimana yvang sudah dikatakan diatas bahwa naturalisme adalah
suatu doktrin yang mempercayai kepada filosofi determinisme (Link,1963). Ini artinys
bahwa manusia dikontrol oleh instink atav nafsu atau oleh lingkumgan sosial ckonomi
dan keadaan sekitarnya, Manusia itu benar-benar tidak memiliki kebebasen dan dia tidak
bisa menentukan nasibnya, Kekvatan internal (instink dan nafsu) dan kekuatan ekstemnal
(masyarakat den alam) vang mengontrol hidup manusiz ini adalah kekustan glam, Usaha
manusia dalam mencapai apa yang diinginkannya tidak mempunyai cfck terhadap
nasibnya. Dengan kata lain, dalam kehidupan tidak ada lagi nilai moral. Perbuatan
manusia, seperti binatang, di stir hanya oleh lingkungan dan instinknyva/ yang kuat vang
kuat akan mendapatkan kesempatan hidup lebih lama. Seeporang yang bisa hertahan
adalah orang yang lebik kuzt Seorang vang yvang berbuat secara moralbagus tidak berani
nasibnya akan lebih bail dsn pada orang yang bertindak secara amoral,

Kondisi seperti itulah yang digambarkan oleh Stephen Crane dalam karyanya
Magpie: A Gir] of the Sireets . Karakter utama novel ini adalah Maggie, searang wanita

yang tumbuh di perkampungan kumuoh dan miskin (slum area) di kota New York, Dia
adalah hasil dari lingkungan vang depresi dimana penduduk sudsh mzajadi depresi
karena kegagalan. Crane menggambarkan lingkungan hidup dimana Maggie dan danm
saudara-saudaranya dibesarkan,

Eventually they entered into a dark region where, from a careening building, a
Dozen gruesome doorways gave up Joads of babies to the strects and the gutter.

A wind of early autumn raised yellow dust from cobbles and swirled it a gainst
And nundreds windows... The building quievered and creaked from the weight of
humanity stamping about its bowels (6)

Ini menggambarkan bahwa lingkungan ini adalah dalam kondisi tidak normal, Sesuatu
tidak ditempatnya, Anak-anak bermain di jalanan dengan kaki telanjang dan berkelahi



sesamanya. Fondisi mereka ini tidak berbeda dengan wamita-wanita yang kelihatan
menakutkan sambil mengobrol dengan rambut yang tdak terurus,

Lebih lanjut Crane juga menggambarkan kondisi lingkungan perkampungan
kumuh ity dimana keluarga Johnson tingeal, suatu lingkungan orang-orang kelas bawah.
Mereka menghabiskan waktu tlanpa mengerjakan sesuatu, hanya menggosip satu sama
lain, Sementpra anak-anak disbaikan olebh para orang tua mercka, bahkan mereka
diperlakukan denpan kasar oleh orang tua dan saudara- seudaranya yang lebih besar,
sebagnimana vang dipambarkan oleh kutipan dibawah ini,

The lintle girl ceied out: “Ah, Tommie, come ahn, Dere’s limmie and afler.
Don't be a-pullin® me back’, She jerked the baby’s arm impaticntly, He
Ll an lus face, roaring. With a second jerk she pulled bim 1o s fect. | (63

Hepgite jupa denpgan situasi di remah keluarpa Johnson. tbu dan ayah bertenghar
satu sama lain sementara anak yang kecil bersmbunyi dibawah meja ketakutan, ketakutan
dengan suara leriakan dan kesakitan karena mercka mengganggue kesenangan ayvehnya,
seorany ayah vang selaly mengelub rumahnya sepeti sebuah neraka. Anak-anak tumbuh
d1 sebuak limgkungan vang didominasi oleh kemiskinan, kebencian,, ketidakacuhan dan
Lekerasan  Jadi mereka adalah hasil dari lingkungan yang suram karena orang-orang
vang nnggal disini telah tertekan dan muram oleh kepapalan industrizlisas.

Walaupun dalam kondisi depresi, Maggie tumbuh sebagai seorang gadis cantik di
lingkungan kurmuh dan miskin, sebagai mana dinvatakan pada kutipan dibawah i,

The girl, Maggie, blossomed in a mud puddle. She grewtobe a
hast rare and wonderful production of a tenement district, a pretty
Girk. Wone of the dirt of rum Alley seemed to be in her veins.

The philosophers up-stairs, down stairs and on the same toor,
puzzled over 1t (16},

Mappic tdak banvek terpengarub oleh lingkungannya, Tidok seperti orang tuanye vang
selalu mabuk, semborono dan mudah marah terhadap anok-snak. Mopgie adoluh seorang
saudare vang selalu menjaga savdara-saudaranya, Dia digambarkan sebagai seorang gadis
btk dan tidak berdosa di lingkunpan peckampungan kumuoh dap miskin i,
Perkembanpan kehidupannya, ketika dia berubsh menjadi seorang prostitusi, ini
bukanleh suatu isu tentang moral tapi febih mengerab kepda suatu hasil proses deklinas:

sosial vang secara berangsur-angsur disebabkan oleh perkembangan indutrialisasi.



Maggie udak mempunyai alternauf vang lain lagi untuk menghidupt dirinya kecual
merjadi prostitusi, sehagaimana dinvatakan dibawah ini,
A girl of the painted cohorts of the city went slong the street. She threw changing
glances at men who passed her, giving smiling invitations to men of rural or
unizught pattern and uspally seeming sedately unconscious of the men with a
metropolitan seal upon their faces (520,
Tetapr akhimya Mapgie menyadari kehidupan prostitusi vang dijalaninya tidak
membuat dia bahagia, diz merasa tdak scorangpun yang memperdulikannya, Dia
meyermbunyikan kesengsaraan, ketidakbahagizan dan semua permasalahan hidup dengan
ntembunuh dinoya secidini kedalam sungai,

At the feet the river appeared a deathly black hue. Some hidden factory sent up a
yellow plare, that Tit for a moment the waters lapping oilv sgainst timbers. The
varied sound of life, made joyous by distance and seeming
upapproachableness,came faintly and died away 1o a silence (53],

Regagalan demi kegapalan yang didapatkan Maggie adalah cara Crape
menyajikan  naturahsme  Bapaimang  seorang  Magpie vang  tdak  berdosa
mempenuangkan hidup diketa yang perkembangan industrialisasinye melaju menjadi
worban dari sistem yang ada dilingkungannya sendiri, Dengan kata lain sosok Maguie
adalah sebuah elek dari lingkungan lerhadap kehidupan manusia,

Ketika menghadapi keluarga nya yang miskin dan berantakan, apalag setelah
remabian gyahnya Mr. Johnson, ibunya bertambah mabuk-mabukan dan IR
Lengan keadazn seperty im Magie dan sauderanya Jimmi harus mendapaikan pekenjzan
wriuk menghidupi keluarga, Tetapi lain dengan takdir, Mapgie berkenalan dengan Pete
vang kelihatannya seorang aristokrat yang memiliki kekayaan Maggie dan Pete saling
Jutuh cimta.. Pete membawa Mageie ketempat-tempat hiburan dan keramaian, Karena dia
ingin merobah keadaan keluarganya, Maggic dengan rela menyerahkan kegadisannya
kepada Pete sehingpa ibunya mengosimya dar rumah Tapi ini berlansung tidak lama
harena Pete tertarik lapl ke gadis lain Denpan segala penderitpan yang dihadapmya
Muggie mencoba  menjudt seorang prostitut . Tidak hanya sampai disitu, akhimya
Miaggne bunuh dirt

Lar gven- even distas penulis mendapatkan behwa Crane menpgambarkan

dengan jelas bahwe pertama adalah keolyektifan berusaha dari karakier utwms, Maggie,
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memang lerpaksa dia lakekan demi menyelamatkan keluarpanya dari kondisi vang
mereka zlami. Disini dikatakan terpaksa karena tidak mempunyai keterampilan yang
cukup tidak ada julan lain yang lebih batk dia lakukan, kecuali bal yang melanppar norma
dulam masyarakat. Secara gamblang dia memilih pekerjaan vang a moral dalam
masyarakatnye, Demi mencari nafkah  materd dia mengabaikan nilae-nilar  dalam
masyarekatmya sendini, Tetapi, sekali lagi, karena kepagalan demi kepagalan vang dia
dapatken, dia menjadi scorang yang pesimis menghadapi kehidupan. Dan menjadilah
Mappic seorang vang seperi sakit pwa denpan menghabisi kehidupannya dengan
menceburkan didinya ke sungal. Kegapalan it arbimya adalah karena lemah, udak
mempunyai kempuan menghadapi kehidupan yang keras,
6, KESIMPULAN

Dari analisa diatas dapatlah disimpulkan behwa interaksi antars Magge dan
keluarggnya dengan lingkungan sosial dimana diz berada adalsh sangat sigmihkan
lerhadap aplikasi naturalisme. Stephen Crane menggambarkan fenomena fisk dan
karakier memperlibatkan Maggie seorang manpusia yang tidak berdosa yang dikorbankan
aleh sistim kapitalis dalam bentuk industrialisasi.

Kepagalan-kegagalan Mapgte adalah suatu cara bam Crane mengeksprastkan nily
naturalisme. Dimana semuanva ini adalah bagaimana orang-orang kelas menengah
Lehawah menehadam perjuanean hidupnya. Tokoh wama yang terkandis: dan dikontrol
aleh lmgkungan dan instinknya, dengan mengabaikan ideal, moral dan spiriteal  menjadi

Larban dari kegapalan dan mendapatkan Kepulussasaan
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